BAB 5

Kesimpulan dan Saran

5.1Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan adalah :

1. Dari 5 variasi sampel tanah dan 3 metode pengeringan yang telah dilakukan
menggunakan uji Casagrande cup dan Fall Cone Penetrometer Test terdapat
perbedaan nilai yang diperoleh. Sampel tanah yang diuji menggunakan
Casagrande cup cenderung memiliki nilai batas cair yang lebih kecil
dibandingkan dengan nilai batas cair yang diperoleh dengan melakukan
pengujian menggunakan Fall Cone Penetrometer Test. Sementara itu,
sampel tanah yang diuji menggunakan Rolling Method memiliki nilai batas
plastis yang cenderung lebih kecil dibandingkan dengan nilai batas plastis
yang dilakukan pengujian menggunakan Fall Cone Penetrometer Test
(Feng Method). Perbedaan nilai ini dikarenakan perbedaan acuan yang
digunakan, uji Casagrande cup dan Rolling Method mengacu pada ASTM
D4318 sedangkan untuk Fall Cone Penetrometer Test mengacu pada British
Standard.

2. Nilai LL dan PL yang diperoleh dengan menggunakan metode pengeringan
persiapan sampel tanah menggunakan suhu kamar memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan sampel tanah yang dikeringkan menggunakan
oven. Nilai tersebut dikarenakan pengaruh suhu yang digunakan pada saat
pengeringan, pengeringan menggunakan suhu kamar lebih rendah daripada
sampel tanah yang dikeringkan menggunakan oven.

3. Nilai LL dan PL yang diperoleh dengan menggunakan metode pengeringan
persiapan sampel tanah menggunakan sinar matahari memiliki nilai
terendah dibandingkan dengan sampel tanah yang dikeringkan
menggunakan oven dan suhu kamar. Nilai tersebut dikarenakan sifat
Bentonite yang sensitif, semakin banyak gangguan terhadap Bentonite maka
tanah tersebut berubah-ubah sifatnya seperti suhu pada saat siang hari yang

tidak stabil dan faktor angin serta kelembaban udara.



4. Cara penyiapan sampel Bentonite di awal pengujian dapat membuat
perubahan klasifikasi tanah menurut USCS

5.2 Saran

1. Setelah pencampuran tanah dan pasir, sampel harus diletakkan di tempat
yang tertutup rapat. Sampel dengan waktu pengeringan yang berbeda, yaitu
1 minggu dan 4 minggu, harus diuji semuanya dalam waktu 1 hari. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa hasil pengujian yang diperoleh akan
maksimal dan konsisten.

2. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan uji sensitifitas tanah untuk
mengetahui apakah Bentonite yang digunakan berubah pada klasifikasi

tersebut dipengaruhi oleh sifat Bentonite yang sensitif.
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